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ABSTRACT

Undaan Kidul Village is a village located in the Karanganyar Subdistrict, Demak Regency,
with two hamlets, namely Pandean Hamlet and Gandek Hamlet. The majority of the population
in Undaan Kidul Village meets their daily needs by working as farmers. However, the farmers
only conduct economic calculations in a simple manner, and some have not accurately
calculated the income from their green bean farming efforts. Therefore, financial analysis is
needed in managing agricultural businesses. This research aims to analyze the financial
JSeasibility of green bean cultigg}ion (Vigna Radiata L) in Undaan Kidul Village, Karanganyar
Subdistrict, Demak Regency, to determine whether the farming enterprise is viable or not. The
analysis tools used in this study include total costs, revenue, income, and the feasibility of
Jarming using R/C, B/C, and ROI. The results of this research indicate that the average total
cost incurred is Rp2l.632.387 per planting season, the average revenue obtained is
Rp31.303.750 per planting season, and the average profit obtained is Rp9.671.363 per
planting season. The feasibility of the business for six green bean farmers in Undaan Kidul
EB)lage, Karanganyar Subdistrict, Demak Regency, was calculated, and the results show that
the R/C ratio has an average value of 1,44>1, the B/C ratio has an average value of 0,440,
and the ROI has an average value of 41,65>1. Therefore, green bean farming in Undaan Kidul
Village, Karanganyar Subdistrict, Demak Regency, is considered viable.

Keywords: Farming, Business Feasibility, Income.

ABSTRAK

Desa Undaan Kidul adalah sebuah desa yang terletak di Kecamatan Karanganyar, Kabupaten
Demak yang memiliki dua dusun, yaitu Dusun Bfindean dan Dusun Gandek dengan mayoritas
penduduk di Desa Undaan Kidul mencukupi Kebutuhan hidup sehari-hari dengan bekerja
sebagai petani. Tetapi para petani hanya melakukan perhitungan ekonomi secara sederhana dan
masih ada petani yang belum menghitung pendapatan dengan cermat dari usaha bertani kacang
hijau mereka. Oleh karena itu, diperlukan analisis finansial dalam menglola usaha pertanian.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan secara finansial usahatani kacang hijau
(Vigna Radiata L) di Desa Undaan Kidul Kecamatan Karanganyar Kabup@len Demak apakah
usahatani yang dijalankan layak atau tidak layak untuk dijalankan. Alat analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah biayafptal, penerimaan, pendapatan, dan kelayakan
usahatani menggunakan R/C, B/C, dan ROI. Hasil yang didapat dalam penelitian ini adalah
rata-rata biaya total yang dikeluarkan sebes#fj) Rp21.632.387, rata-rata penerimaan yang
diperoleh sebesar Rp31.303.750 dalam 1 kal§jmasa tanam, dan rata-rata keuntungan yang
diperoleh sebesar Rp9.671.363 dalam 1 kali masa tanam. Hasil dari perhitungan kelayakan
usaha pada 6 petani kacang hijau di Desa Undaan Kidul Kecamatan KaranganyagjKabupaten
Demak dapat diketahui bahwa R/C ratio dipnoleh nilai rata-rata sebesar |1 44>1, B/C ratio
diperoleh nilai rata-rata sebesar 0.44>0, ROI diperoleh nilai rata-rata sebesar 41,65>1. Maka




dari itu usahatani kacang hijau di Desa Undaan Kidul Kecamatan Karanganyar Kabupaten
Demak layak untuk dijalankan.

Kata Kunci: Usahatani, Kelayakan Usaha, Pendapatan
PENDAHULUAN

Pertanian merupakan sektor utama dalam ekonomi Indonesia, menyumbang hampir
separuh dari seluruh perekonomian negara ini. Agribisnis merujuk pada semua kegiatan yang
terkait dengan produksi dan pemasaran produk pertanian, mulai dari penyediaan input hingga
penyaluran hasil usahatani. Sektor pertanian mencakup beberapa subsektor, termasuk tanaman
pangan, perkebunan, peternakan, kehutanan, dan perikanan. Salah satu komoditas pertanian
yang sangat penting dalam pengembangan sektor pertanian adalah kacang hijau.

Kacang hijau (Vigna Radiata L)merupakan tanaman pangan dari keluarga Leguminocecae
yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Kelebihan kacang hijau meliputi masa tanam yang
singkat (55-65 hari), ketahanan terhadap kekeringan, resistensi terhadap sebagian besar
penyakit, kemampuan tumbuh di lahan yang kurang subur, serta harga jual yang tinggi dan
stabil. Selain itu, kacang hijau juga digunakan sebagai bahan baku industri dan diekspor ke
berbagai negara. Kacang hijau juga memiliki potensi besar untuk pengembangan,
dibandingkan dengan tanaman kacang-kacangan lainnya.

Pertanian kacang hijau di Kabupaten Demak menjanjikan peluang bisnis yang
menguntungkan bagi para petani. Proses bercocok tanam kacang hijau di sana relatif mudah,
membuatnya sesuai untuk petani dengan modal terbatas atau pengetahuan terbatas. Lahan di
Kabupaten Demak juga sangat cocok untuk menanam kacang hijau. Menurut Kominfo
Demak(2020), kacang hijau merupakan komoditas pertanian terbesar kedua setelah padi di
Kabupaten Demak, dengan luas panen mencapai 25,952 hektar dan produksi mencapai 36,981
ton per tahun. Kabupaten Demak juga berhasil mengekspor kacang hijau sebanyak 7,487 ton
pada tahun 2019 ke Taiwan, Cina, Filipina, dan Malaysia, dan pada tahun 2020, mereka telah
mengekspor 891 ton kacang hijau ke Cina dan Filipina.

Desa Undaan Kidul adalah salah satu desa yang mayoritas penduduknya mencukupi
butuhan hidup sehari-hari dengan bekerja sebagai petani. Di wilayah Desa Undaan Kidul,
komoditas pertanian yang banyak ditanam meliputi padi, kacang hijau, jagung, bawang merah,
dan cabai. Potensi pertanian kacang hijau di Desa Undaan Kidul Kecamatan Karanganyar
Kabupaten Demak sangat baik, meskipun belum sepenuhnya dipahami dalam hal
kelayakannya. Umumnya, para petani hanya melakukan perhitungan ekonomi secara
sederhana dan tidak mendetail, bahkan masih ada petani yang belum menghitung pendapatan
dengan cermat dari usaha bertani kacang hijau mereka. Oleh karena itu, diperlukan analisis
finansial yang komprehensif dalam mengelola usaha pertanian ini. Hal ini penting karena

profitabilitas usaha pertanian seharusnya dinilai dari perspektif ekonomi secara menyeluruh.
Tujuan dari melakukan analisis finansial adalah untuk menilai sejauh mana usahatani,

khususnya dalam hal pertanian tanaman kacang hijau layak atau tidak layak. Analisis ini
bertujuan untuk menentukan apakah usaha yang dijalankan menghasilkan manfaat yang lebih
besar daripada biaya yang dikeluarkan. Oleh karena itu, penelitian dilakukan dengan judul




"Analisis Finansial Usahatani Kacang Hijau (Vigna Radiata L) di Desa Undaan Kidul
Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak™.

Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian, makayang menjadi masalah dalam penelitian ini
yaitu bagaimanakah kelayakan secara finansial usahatani kacang hijau (Vigna Radiata L) di
sa Undaan Kidul Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak?
Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin digaaj dalam penelitian yang dilakukan yaitu untuk menganalisis
kelayakan secara finansial usahatani kacang hijau (Vigna Radiata L) di Desa Undaan Kidul
Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak.

TINJAUAN PUSTAKA

Vigna Radiata L atau kacang hijau, merupakan hasil pertanian yang berkembang pesat di
Indonesia karena permintaannya terus meningkat setiap tahunnya, baik untuk konsumsi
maupun industri. Keunggulan tanaman kacang hijau meliputi masa pertumbuhan yang singkat,
ketahanan terhadap kekeringan, kemudahan dalam penanaman dan perawatan, serta harga yang
stabil (Santosa, 2020). Tanaman ini memiliki nilai strategis karena dapat ditanam di lahan
sawah kering selama musim kemarau, dan peluang keberhasilannya lebih tinggi daripada
komoditas lainnya.

1. Ilmu Usahatani
[Imu usahatani merupakan studi mengenai cara optimal seseorang mengelola sumber
daya yang ada untuk mencapai keuntungan maksimal dalam jangka waktu tertentu.
Keberhasilan tercapai ketika petani mampu mengalokasikan sumber daya dengan baik dan
mcnghasilkm(cluaran yang melebihi input yang digunakan (Ibrahim et al., 2021).

TC=FC +VC
Keterangan:

TC = Biaya Total (Rp)
FC = Biaya tetap (Rp)

VC = Biaya variabel (Rp)
2. Penerimaan Usahatani
Menurut Wulandari et al. (2021) penerimaan dalam pertanian merupakan jumlah
pendapatan yang diterima oleh petani dari hasil produksi yang telah dilakukan, tanpa
mempertimbangkan pengeluaran biaya produksi yang telah dikeluarkan.

3. Biaya Total
Biaya total merupakan kepada pengeluaran keseluruhan yang diperlukan dalam proses
produksi. Biaya total dapat dibagi menjadi dua yaitu:
a. Biayatetap (Total Fixed Cost/TFC), merupakan pengeluaran yang tidak berubah seiring
perubahan jumlah produksi. Biaya tetap yang digunakan dalam petani biasanya
meliputi pembayaran pajak tanah, biaya sewa lahan, dan penyusutan peralatan.




b. Biaya variabel (Total Variable Cost/TVC), merupakan keseluruhan biaya yang

dikeluarkan untuk memperoleh faktor produksi yang dapat diubah jumlahnya sesuai
dengan jumlah produksi yang dihasilkan. Biaya ini melibatkan faktor-faktor seperti
tenaga kerja, benih, pupuk, dan pestisida, dan dapat meningkat atau berkurang seiring
dengan volume produksi yang dikerjakan.
4. Pendapatan Usahatani
Menurut Ibrahim et al. (2021) pendapatan usahatamnerupakan selisih antara jumlah
penerimaan dan semua biaya yang dikeluarkan, ini adalah hasil bersih dari kegiatan
usahatani yang diperoleh dari pendapatan bruto (kotor), setelah dikurangi biaya yang
dikeluarkan dalam proses produksi dan biaya penerimaan.
5. Analisis Kelayakan Usahatani
Tujuan dari penggunaan analisis kelayakan vasahatani adalah untuk menilai apakah
usahatani, terutama dalam hal penanaman kacang hijau, layak atau tidak. Penilaian ini
melibatkan perbandingan antara investasi ekonomi yang dilakukan dalam suatu usaha baru
dengan pendapatan yang dihasilkan atau pengembaliannya untuk menentukan keberhasilan

dan keberlanjutan usaha tersebut.

a. R/C Ratio (Revenue Cost Ratio)

Rasio biaya (R/C o) adalah ukuran yang membandingkan penerimaan dengan
pengeluaran biaya total yang digunakan untuk menilai apakah suatu bisnis layak atau
tidak.

(4]

. TR
R/C Ratio = =

Keterangan:

TR = Penerimaan
TC = Biaya Total
Indikator R/C:

1. %a R/C >1 maka suatu usaha akan dinyatakan untung.
2. Jika apabila R/C < 1 maka usaha tersebut dinyatakan merugi.
b. B/C Ratio ( Bgefit Cost Ratio)
Rasio biaya (B/Cu'o) adalah ukuran yang membandingkan pendapatan dengan
pengeluaran biaya yang digunakan digunakan untuk menilai apakah suatu bisnis layak

atau tidak.
1
B/C = P
Keterangan:
I = Pendapatan

TC = Biaya Total




Indikator B/C:

1. Eka B/C ratio >0 maka usaha layak untuk dilanjutkan.
2. Jika B/C ratio <0 maka usaha tersebut tidak layak atau merugi.
¢. ROI Ratio (Return on Investment)
ROI diukur untuk mempertimbangkan sebelum memulai suatu usaha karena guna
memastikan apakah bisnis tersebut dapat berkembang dan tetap menghasilkan
keuntungan atau tidak.

ROI -

= Modal Usaha
Keterangan:

I = Pendapatan
Indikator ROL:

ROI > 1 = Usahatani layak untuk diusahakan

ROI < 1 = Usahatani tidak layak untuk diusahakan

x100

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Undaan Kidul Kecamatan Karanganyar Kabupaten
Demak. Lokasi penelitian bertempat di Desa Undaan Kidul dikarenakan karena pada lokasi ini
objek dari salah satu pelaksanaan usahatani kacang hijau. pada bulan Oktober-Desember 2023.
Informan yang diambil dalam penelitian ini berasal langsung dari petani usahatani kacang hijau
di Desa Undaan Kidul Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak. Penulis mengambil 6
informan yang diwawancarai langsung dan telah memenuhi kriteria yang diinginkan dalam
penelitian ini. Kriteria informan dalam penelitian ini yaitu: memiliki luas lahan kacang hijau
minimal 0.5 hektar, memiliki jumlah pekerja minimal 5 orang, memiliki pengalaman usahatani
kacang hijau 5 tahun., memiliki peralatan tetap yang lengkap. Desain penelitian ini
menggunakan desain penelitian kualitatif deskriptif yaitu dengan deskriptif memfokuskan
pada deskripsi mendalam, menekankan pada proses daripada hasil, dan menggunakan
pendekatan induktif untuk menganalisis data, dengan penekanan pada makna esensial dalam
konteks penelitian kualitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data
kualitatif yaitu dengan cara mengadakan observasi dan juga melakukan wawancara secara
langsung untuk mencari informasi mengenai permmahan yang akan diteliti kepada petani
kacang hijau, Sumber data yang digunakan yaitu data primer yang diperoleh dengan cara
mengadakan wawancara langsung dengan informan yang menggunakan daftar pertanyaan atau
kuesioner yang disusun sesuai dengan masalah yang diteliti terhadap usahatani kacang
hijau.Pengumpulan data dalam penelitian yang dilakukan di Desa Undaan Kidul kecamatan
Karanganyar Kabupaten Demak ini dila.kan dengan cara observasi, wawancara, dokumentasi
dan juga tabulasi. Pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tabulasi,
penyuntingan, pengkodean, analisis data.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Biaya

1.

Modal Usaha

Tabel 1 Modal Usahatani Kacang Hijau dI Desa Undaan Kidul Kecamatan
Karanganyar Kabupaten Demak

No Nama Petani Modal Usaha (Rp)
1 | Bapak Subeki 30.132.000
2 | Ibu Sumilah 15.096.500
3 | Ibu Monah 15.446.500
4 | Ibu Nur Khayati 30.309.000
5 | Bapak Kadem 30.490.000
6 | Ibu Kuntinah 15.586.500

Sumber: Informan

Dari Tabel 1 maka diperoleh modal usahatani yang dikeluarkan oleh Bapak
Subeki dari Dukuh Gandek yaitu sebesar Rp30.132.000. Modal usahatani kacang hijau
Ibu Sumilah yang dikeluarkkan oleh Ibu Sumilah dari Dukuh Pandean yatu sebesar
Rp15.096.500. Modal Usahatani kacang hijau Ibu Monah yang dikeluarkan Ibu Monah
dari Dukuh Gandek yaitu sebesar Rp15.446.500. Modal usahatani kacang hijau Ibu Nur
Khayati yang dikeluarkan Ibu Nur Khayati dari Dukuh Gandek yaitu sebesar Rp30.309.000.
Modal Usahatani kacang hijau yang dikeluarkan oleh Bapak Kadem dari Dukuh
Gandek yaitu sebesar Rp30.490.000. Modal usahatani kacang hijau yang dikeluarkan
oleh Ibu Kuntinah dari Dukuh Pandean yaitu sebesar Rp15.586.500. Diantara ke 3
informan yang mengeluarkan modal usaha paling besar yaitu Bapak Kadem, dan yang
paling rendah dalam mengeluarkan modal usaha yaitu Bapak Subeki diantara ke 3
informan petani kacang hijau yang memiliki luas lahan 1 hektar. Sedangkan diantara
ke 3 informan yang mengeluarkan modal usaha paling besar yaitu Ibu Kuntinah, dan
yang paling rendah dalam mengeluarkan modal usaha yaitu Ibu Sumilah diantara
informan petani kacang hijau yang memiliki luas lahan 0.5 hektar untuk satu 1 kali
produksi yaitu selama 3 bulan masa tanam.




2,

3.

Biaya Tetap

Tabel 2 Biaya Tetap Informan Petani Kacang Hijau di Desa Undaan Kidul
Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak

No | Nama Petani Biaya Tetap (Rp)
1 Bapak Subeki 20.118.400
2 Ibu Sumilah 10.076.056
3 Ibu Monah 10.085.672
4 Ibu Nur Khayati 20.128 472
5 Bapak Kadem 20.134 417
6 Ibu Kuntinah 10.097 806
Rata-Rata 15.106.804

Sumber: Informan

Dari Tabel 2 maka biaya tetap yang dikeluarkan petani kacang hijau yang berada
di Desa Undaan Kidul Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak ¥ng dimiliki oleh
Bapak Subeki dari Dukuh Gandek yaitu sebesar Rp20.118.400. Biaya tetapgyang
dikeluarkan oleh Ibu Sumilah dari Dukuh Pandean yaitu sebesar Rp10.076.056. Biaya
tetap yang d'&luarkan oleh Ibu Monah dari Dukuh Gandek yaitu sebesar
Rp10.085.672. Biaya tetap yang dikeluarkan oleh Ibu Nur Khayati dari Dukuh Gandek
yaitu sebesar Rp20.128 472. Biaya tetap yang dikeluarkan oleh Bapak Kadem yaitu
sebesar Rp20.134.417. Biaya tetap yang dikeluarkan oleh Ibu Kuntinah yaitu sebesar
Rp10.097.806. Dari ke 3 informan yang mengeluarkan biaya tetap paling besar yaitu
Bapak Kadem diantara informan yang memiliki luas lahan 1 hektar, dan yang paling
rendah dalam mengeluarkan biaya tetap yaitu Bapak Subeki untuk satu 1 kali produksi
yaitu selama 3 bulan masa tanam. Sedangkan yang mengeluarkan biaya tetap paling
besar yaitu Ibu Kuntinah diantara informan yang memiliki luas lahan 0.5 hektar, dan
yang paling rendah dalam mengeluarkan biaya tetap yaitu Ibu Sumilah untuk satu 1 kali
produksi yaitu selama 3 bulan masa tanam.

Biaya Variabel

30
Tabel 3 Biaya Variabel Usahatani Kacang Hijau di Desa Undaan Kidul Kecamatan

Karanganyar Kabupaten Demak

No Nama Petani Biaya Variabel (Rp)

1 | Bapak Subeki 8.685.000
2 | Ibu Sumilah 4.195.500
3 | Ibu Monah 4.420.500
4 | Ibu Nur Khayati 8.737.000
5 | Bapak Kadem 8.854.000
6 | Ibu Kuntinah 4.261.500

Rata-Rata 6.525.583

Sumber: Informan




Dari Tabel 3 maka biaya variabel yang dikeluarkan oleh petani kacang hijau

yang berada di Desa Undaan Kidul Kecamatan Karanganyar Kabupaten [Bnak yang
dimiliki oleh Bapak Subeki dari Dukuh Gandek yaitu sebesar Rp8.685.000. Biaya
variabel yangaiikeluarkan oleh Ibu Sumilah dari Dukuh Pandean yaitu sebesar
Rp4.195.500. Biaya variabﬁyang dikeluarkan oleh Ibu Monah dari Dukuh Gandek
yaitu sebesar Rp4.420.500. Biaya val'abel yang dikeluarkan oleh Ibu Nur Khayati di
Dukuh Gandek yaitu sebesar Rp8.737.000. Biayaairiabel yang dikeluarkan oleh Bapak
Kadem di Dukuh Gandek yaitu sebesar Rp8.854.000. Biaya variabel yang dikeluarkan
oleh Ibu Kuntinah dari Dukuh yaitu sebesar Rp4.261.500. Diantara ke 3 informan yang
mengeluarkan biaya variabel yang paling besar yaitu Bapak Kadem, dan yang paling
rendah dalam mengeluarkan biaya variabel yaitu Bapak Subeki diantara ke 3 informan
petani kacang hijau yang memiliki luas lahan 1 hektar. Sedangkan diantara ke 3
informan yang mengeluarkan biaya variabel yang paling besar yaitu Ibu Monah, dan
yang paling rendah dalam mengeluarkan biaya variabel yaitu Ibu Sumilah diantara
informan petani kacang hijau yang memiliki luas lahan 0.5 hektar untuk satu 1 kali
produksi yaitu selama 3 bulan masa tanam.

Total Biaya

Tabel 4 Biaya Total Usahatani Kacang Hijau di Desa Undaan Kidul Kecamatan
Karanganyar Kabupaten Demak

No Nama Petani Biaya Total (Rp)
1 | Bapak Subeki 28.803 400
2 | Ibu Sumilah 14271556
3 | Ibu Monah 14 .506.172
4 | Ibu Nur Khayati 28.865472
5 | Bapak Kadem 28988417
6 | Ibu Kuntinah 14 359306
Rata-Rata 21.632.387

Sumber: Informan

Berdasarkan pada Tabel 4 dapat diketahui bahwa pada usahatani kacang hijan
di Desa Undaan Kidul Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak biaya total yang
dikeluarkan oleh Bapak Subeki sebesar Rp28.803.400 dalam satu kali masa tanam.
Pada usahatani kacang hijau milik Ibu Sumilah dengan biaya total yang dikeluarkan
sebesar Rp14.271.556. Pada usahatani kacang hijau milik Ibu Monah dengan biaya total
yang dikeluarkan sebesar Rp14.506.172. Pada usahatani kacang hijau milik Ibu Nur
Khayati dengan biaya total yang dikeluarkan sebesar Rp28.865.472. Pada usahatani
kacang hijau milik Bapak Kadem dengan biaya total yang dikeluarkan sebesar
Rp28.988.417. Pada usahatani kacanng hijau milik Ibu Kuntinah dengan biaya total
sebesar Rp14.359.306. Diantara ke 3 informan yang mengeluarkan biaya total yang
paling besar yaitu Bapak Kadem, dan yang paling rendah dalam mengeluarkan biaya
total yaitu Bapak Subeki diantara ke 3 informan petani kacang hijau yang memiliki luas
lahan 1 hektar. Sedangkan diantara ke 3 informan yang mengeluarkan biaya total yang
paling besar yaitu Ibu Monah, dan yang paling rendah dalam mengeluarkan biaya total




yaitu Ibu Sumilah diantara informan petani kacang hijau yang memiliki luas lahan 0,5
hektar untuk satu 1 kali produksi yaitu selama 3 bulan masa tanam.
Analisis Penerimaan

Tabel 5 Penerimaan Usahatani Kacang Hijau di Desa Undaan Kidul Kecamatan
Karanganyar Kabupaten Demak

No Nama Petani Penerimaan (Rp)

1 | Bapak Subeki 41.250.000
2 | Ibu Sumilah 20.372.500
3 | Ibu Monah 20.700.000
4 | Ibu Nur Khayati 41.550.000
5 | Bapak Kadem 43.650.000
6 | Ibu Kuntinah 20.300.000

Rata-Rata 31.303.750

Sumber: Informan (18)

Berdasarkan pada Tabel 5 dapat diketahui bahwa pada usahatani kacang hijau
di Desa Undaan Kidul Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak penerimaan yang
diperoleh oleh Bapak Subeki dari Dukuh Gandek sebesar Rp41.250.000. Pada
usahatani kacang hijau milik Ibu Sumilah dari Dukuh Pandean dengan penerimaan
yang diperoleh sebesar Rp20.372.500. Pada usahatani kacang hijau milik Ibu Monah
dari Dukuh Gandek dengan penerimaan yang diperoleh sebesar Rp20.700.000. Pada
usahatani kacang hijau milik Ibu Nur Khayati dari Dukuh Gandek dengan penerimaan
yang diperoleh sebesar Rp41.550.000. Pada usahatani kacang hijau milik Bapak
Kadem dari Dukuh Gandek dengan penerimaan yang diperoleh sebesar Rp43.650.000.
Pada usahatani kacanng hijau milik Ibu Kuntinah dari Dukuh Pandean dengan
penerimaan yang diperoleh sebesar Rp20.300.000 dalam satu kali masa tanam. Diantara
ke 3 informan yang menerima penerimaan yang paling besar yaitu Bapak Kadem, dan
yang paling rendah dalam menerima penerimaan yaitu Bapak Subeki diantara ke 3
informan petani kacang hijau yang memiliki luas lahan 1 hektar. Sedangkan diantara ke
3 informan yang menerima penerimaan yang paling besar yaitu Ibu Monah, dan yang
paling rendah dalam menerima penerimaan yaitu Ibu Kuntinah diantara informan petani
kacang hijau yang memiliki luas lahan 0.5 hektar untuk satu 1 kali produksi yaitu
selama 3 bulan masa tanam.




Analisis Pendapatan

Tabel 6 Pendapatan Usahatani Kacang Hijau di Desa Undaan Kidul Kecamatan
Karanganyar Kabupaten Demak

No Nama Petani Pendapatan

1 | Bapak Subeki 12.446.600
2 | Ibu Sumilah 6.100.944
3 | Ibu Monah 6.193.828
4 | Ibu Nur Khayati 12.684.528
5 | Bapak Kadem 14.661.583
6 | Ibu Kuntinah 5.940.694

Rata-Rata 9.671.363

Sumber: Informan

Berdasarkan pada Tabel 6 dapat diketahui bahwa [;.ida usahatani kacang hijau
di Desa Undaan Kidul Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak milik Bapak Subeki
dari Dukuh Gandek memperoleh pendapatan sebesar Rp12.446.600. Pada usahatani
kacang hijau milik Ibu Sumilah dari Dukuh Pandean memperoleh pendapatan sebesar
Rp6.100.944. Pada usahatani kacang hijau milik Ibu Monah dari Dukuh Gandek
memperoleh pendapatan sebesar Rp6.193.828. Pada usahatani kacang hijau milik Ibu
Nur Khayati dari Dukuh Gandek memperoleh pendapatan sebesar Rp12.684.528. Pada
usahatani kacang hijau milik Bapak Kadem dari Dukuh Gandek memperoleh
pendapatan sebesar Rp14.661.583 dalam satu kali masa tanam. Pada usahatani kacang
hijau milik Ibu Kuntinah dari Dukuh Pandean dengan memperoleh pendaapatan sebesar
Rp5.940.694 dalam 1 kali masa tanam. Diantara ke 3 informan yang menerima
pendapatan yang paling besar yaitu Bapak Kadem, dan yang paling rendah dalam
menerima pendapatan yaitu Bapak Subeki diantara ke 3 informan petani kacang hijau
yang memiliki luas lahan 1 hektar. Sedangkan diantara ke 3 informan yang menerima
pendapatan yang paling besar yaitu Ibu Monah, dan yang paling rendah dalam
menerima pendapatan yaitu Ibu Kuntinah diantara informan petani kacang hijau yang
memiliki luas lahan 0.5 hektar untuk satu 1 kali produksi yaitu selama 3 bulan masa
tanam.




Analisis Ke!&rakan Usaha
1. R/C Ratio (Revenue Cost Ratio)

Tabel 7 Revenue Cost Ratio (R/C) Usahatani Kacang Hijau di Desa Undaan
Kidul Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak

No Nama Petani R/C Ratio Keterangan
1 | Bapak Subeki 143 Layak Dijalankan
2 | Ibu Sumilah 143 Layak Dijalankan
3 | Ibu Monah 143 Layak Dijalankan
4 | Ibu Nur Khayati 144 Layak Dijalankan
5 | Bapak Kadem 151 Layak Dijalankan
6 | Ibu Kuntinah 141 Layak Dijalankan

Sumber: Informan

Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa petani kacang hijau di Desa Undaan
Kidul Kecamatan Karangayar Kabupaten Demak informan yang memiliki nilai R/C
paling besar yaitu Bapak Kadem, dan yang memiliki nilai R/C paling rendah yaitu
Bapak Subeki diantara ke 3 informan petani kacang hijau yang memiliki luas lahan 1
hektar. Sedangkan diantara ke 3 informan yang memiliki nilai R/C yang paling besar
yaitu Ibu Sumilah, dan yang paling rendah memiliki nilai R/C yaitu Ibu Kuntinah
diantara informan petani kacang hijau yang memiliki luas lahan 0,5 hektar.
2. B/C Ratio (Benefit Cost Ratio)

Tabel 8 Benefit Cost Ratio (B/C) Usahatani Kacang Hijau di Desa Undaan Kidul

Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak

No Nama Petani B/C Ratio Keterangan
1 Bapak Subeki 043 Layak Dijalankan
2 | Ibu Sumilah 043 Layak Dijalankan
3 Ibu Monah 043 Layak Dijalankan
4 | Ibu Nur Khayati 044 Layak Dijalankan
5 | Bapak Kadem 051 Layak Dijalankan
6 | Ibu Kuntinah 041 Layak Dijalankan

Sumber: Informan

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa petani kac hijau di Desa Undaan
Kidul Kecamatan Karangayar KabupatDcmak informan yang memiliki nilai B/C
paling besar yaitu Bapak Kadem, dan yang memiliki nilai B/C paling rendah yaitu
Bapak Subeki diantara ke 3 informan petalwacang hijau yang memiliki luas lahan 1
hektar. Sedangkan diantara ke 3 informan yang memiliki nilai B/C yang paling besar
yaitu Ibu Sumilah, dan yang paling rendah memiliki nilai B/C yaitu Ibu Kuntinah
diantara informan petani kacang hijau yang memiliki luas lahan 0,5 hektar.




3. ROI (Return on Invesment)

Tabel 9 Return on Invesment (ROI) Usahatani Kacang Hijau di Desa Undaan
Kidul Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak

No Nama Petani ROI Keterangan

1 | Bapak Subeki 4131 Layak Dijalankan
2 | Ibu Sumilah 4041 Layak Dijalankan
3 | Ibu Monah 40,10 Layak Dijalankan
4 | Ibu Nur Khayati 4185 Layak Dijalankan
5 | Bapak Kadem 48,09 Layak Dijalankan
6 | Ibu Kuntinah 38,11 Layak Dijalankan

Sumber: Informan
Berdasarkan pada perhitungan ROI pada Tabel 9 dapat diketahui bahwa dapat

diketahui bahwa petani kacang hijau di Desa Undaan Kidul Kecamatan Karangayar

Kabupaten Demak informan yang memiliki nilai ROI paling besar yaitu Bapak Kadem,

dan yang memiliki nilai ROI paling rendah yaitu Bapak Subeki diantara ke 3 informan

petani kacang hijau yang memiliki luas lahan 1 hektar. Sedangkan diantara ke 3

informan yang memiliki nilai ROI yang paling besar yaitu Ibu Sumilah, dan yang paling

rendah memiliki nilai ROI yaitu Ibu Kuntinah diantara informan petani kacang hijau

yang memiliki luas lahan 0.5 hektar.
KESIMPULAN

Dari pemaparan pembahasan usahatani kacang hijau di Desa Undaan Kidul Kecamatan
Karanganyar Kabupaten Demak peneliti dapat menarik kesimpulan yaitu dari ke 3 informan
yang memiliki luas lahan 1 hektar yang mengeluarkan biaya total paling besar yaitu Bapak
Kadem sebesar Rp28.988 417 dan yang paling rendah dalam mengeluarkan biaya tota yaitu
Bapak Subeki sebesar Rp28.803.400. Sedangkan yang mengeluarkan biaya total paling besar
yang memiliki luas lahan 0,5 hektar yaitu Ibu Monah sebesar Rp14.506.172, dan yang paling
rendah dalam mengeluarkan biaya total yaitu Ibu Sumilah sebesar Rp14.271.556. Diantara ke
3 informan yang menerima penerimaan yang paling besar yaitu Bapak Kadem sebesar
Rp43.650.000, dan yang paling rendah dalam menerima penerimaan yaitu Bapak Subeki
sebesar Rp41.250.000 diantara ke 3 informan petani kacang hijau yang memiliki luas lahan 1
hektar. Sedangkan diantara ke 3 informan yang menerima penerimaan yang paling besar yaitu
Ibu Monah sebesar Rp20.700.000, dan yang paling rendah dalam menerima penerimaan yaitu
Ibu Kuntinah sebesar Rp20.300.000 diantara informan petani kacang hijau yang memiliki luas
lahan 0.5 hektar. Diantara ke 3 informan yang menerima pendapatan yang paling besar yaitu
Bapak Kadem sebesar Rp14.661.583, dan yang paling rendah dalam menerima pendapatan
yaitu Bapak Subeki sebesar Rp12.446.600 diantara ke 3 informan petani kacang hijau yang
memiliki luas lahan 1 hektar. Sedangkan diantara ke 3 informan yang menerima pendapatan
yang paling besar yaitu Ibu Monah sebesar Rp6.193.828, dan yang paling rendah dalam
menerima pendapatan yaitu Ibu Kuntinah sebesar Rp5.940.694 diantara informan petani
kacang hijau yang memiliki luas lahan 0,5 hektar untuk satu 1 kali produksi yaitu selama 3
bulan masa tanam. Berdasarkan hasil perhitungan R/C Ratio dari ke 6 informan petani kacang
hijau di Desa Undaan Kidul Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak memiliki nilai rata-




rata sebesar 1,44 yang berarti usahatani yang dijalankan 6 informan petani kacang hijau layak
untuk dijalankan. Nilai rata-rata B/C Ratio diperoleh sebesar 044 yang berarti usahatani
kacang hijau milik ke 6 informan layak untuk dijalankan. Nilai rata-rata ROI diperoleh sebesar
41,65 yang berarti usahatani kacang hijau milik ke 6 informan layak untuk dijalankan.
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